
SAHABAT SEMUA ORANGSAHABAT SEMUA ORANGSAHABAT SEMUA ORANG
SANTO PIER GIORGIO FRASSATISANTO PIER GIORGIO FRASSATI  SANTO PIER GIORGIO FRASSATI 



Berlin, Jerman, tahun 1920. 
Salju turun tanpa henti.



Suhu udara turun sampaiSuhu udara turun sampai
12 derajat di bawah nol!12 derajat di bawah nol!
Suhu udara turun sampai
12 derajat di bawah nol!

Orang-orang bersembunyiOrang-orang bersembunyi
di rumah, menghangatkandi rumah, menghangatkan
diri di dekat perapian.diri di dekat perapian.

Orang-orang bersembunyi
di rumah, menghangatkan
diri di dekat perapian.



Seorang pemudaSeorang pemuda
Italia, Pier GiorgioItalia, Pier Giorgio

Frassati, tetapFrassati, tetap
berjalan diberjalan di

tengah dingintengah dingin
malam. Ia barumalam. Ia baru

saja selesaisaja selesai
kuliah dan inginkuliah dan ingin

pulang ke rumah.pulang ke rumah.
NafasnyaNafasnya

membeku, jarinyamembeku, jarinya
kaku, tapi ia teruskaku, tapi ia terus

melangkah.melangkah.  

Seorang pemuda
Italia, Pier Giorgio

Frassati, tetap
berjalan di

tengah dingin
malam. Ia baru

saja selesai
kuliah dan ingin

pulang ke rumah.
Nafasnya

membeku, jarinya
kaku, tapi ia terus

melangkah. 

Tiba-tiba matanya tertujuTiba-tiba matanya tertuju
pada seorang kakek tua.pada seorang kakek tua.
Kakek itu terduduk diKakek itu terduduk di
pinggir jalan, tubuhnyapinggir jalan, tubuhnya
gemetar hebat, wajahnyagemetar hebat, wajahnya
pucat. Ia hampir matipucat. Ia hampir mati
kedinginan.kedinginan.

Tiba-tiba matanya tertuju
pada seorang kakek tua.
Kakek itu terduduk di
pinggir jalan, tubuhnya
gemetar hebat, wajahnya
pucat. Ia hampir mati
kedinginan.



“Pak, jangan

menyerah. Hangatkan

diri dengan ini.”

Nyawa kakek ituNyawa kakek itu
terselamatkan.terselamatkan.
Nyawa kakek itu
terselamatkan.

Tanpa pikir panjang, PierTanpa pikir panjang, Pier
segera melepaskan mantelsegera melepaskan mantel
tebalnya. Ia membungkustebalnya. Ia membungkus
tubuh si kakek dengantubuh si kakek dengan
mantel itu.mantel itu.

Tanpa pikir panjang, Pier
segera melepaskan mantel
tebalnya. Ia membungkus
tubuh si kakek dengan
mantel itu.



Pier melanjutkanPier melanjutkan
perjalananperjalanan

dengan pakaiandengan pakaian
tipis. IA menggigiltipis. IA menggigil

hebat.hebat.

Pier melanjutkan
perjalanan

dengan pakaian
tipis. IA menggigil

hebat.

  Sesampainya diSesampainya di
rumah, ayahnyarumah, ayahnya

terkejut.terkejut.

 Sesampainya di
rumah, ayahnya

terkejut.
“Kenapa pulang

tanpa mantel?!

Apa kau tidak

sadar dinginnya
bisa

membunuhmu?

Pier tidak membantah. Dengan tenang ia menceritakan apaPier tidak membantah. Dengan tenang ia menceritakan apa
yang terjadi. Ayahnya terdiam, hatinya tersentuh, meskiyang terjadi. Ayahnya terdiam, hatinya tersentuh, meski

wajahnya masih terlihat marah.wajahnya masih terlihat marah.  

Pier tidak membantah. Dengan tenang ia menceritakan apa
yang terjadi. Ayahnya terdiam, hatinya tersentuh, meski

wajahnya masih terlihat marah. 



Sikap penuh kasih itu bukan pertama kali dilakukan Pier. Sejak kecilSikap penuh kasih itu bukan pertama kali dilakukan Pier. Sejak kecil
ia sudah terbiasa berbagi. Suatu hari, seorang ibu miskin datang keia sudah terbiasa berbagi. Suatu hari, seorang ibu miskin datang ke

rumah keluarga Frassati. Ia membawa anak kecil seumuran Pier.rumah keluarga Frassati. Ia membawa anak kecil seumuran Pier.
Anak itu berdiri tanpa sepatu, kakinya kotor dan terluka.Anak itu berdiri tanpa sepatu, kakinya kotor dan terluka.

Pier kecil menatapnya, lalu tanpa banyak bicara, melepaskanPier kecil menatapnya, lalu tanpa banyak bicara, melepaskan
sepatunya sendiri.sepatunya sendiri.

Sikap penuh kasih itu bukan pertama kali dilakukan Pier. Sejak kecil
ia sudah terbiasa berbagi. Suatu hari, seorang ibu miskin datang ke

rumah keluarga Frassati. Ia membawa anak kecil seumuran Pier.
Anak itu berdiri tanpa sepatu, kakinya kotor dan terluka.

Pier kecil menatapnya, lalu tanpa banyak bicara, melepaskan
sepatunya sendiri.



Bagi Pier, menolong orang lain terasa alami, seperti bernafas.Bagi Pier, menolong orang lain terasa alami, seperti bernafas.    Bagi Pier, menolong orang lain terasa alami, seperti bernafas.  



Pier lahir di Turin, Italia, pada 6 April 1901. Ayahnya, Alfredo,Pier lahir di Turin, Italia, pada 6 April 1901. Ayahnya, Alfredo,
adalah pemilik koran besar La Stampa dan seorang senator.adalah pemilik koran besar La Stampa dan seorang senator.
Ibunya, Adelaide, seorang pelukis terkenal. Keluarganya kayaIbunya, Adelaide, seorang pelukis terkenal. Keluarganya kaya

raya dan terpandang.raya dan terpandang.  
Tapi Pier berbeda. Ia tidak ingin dimanjakan harta.Tapi Pier berbeda. Ia tidak ingin dimanjakan harta.

Pier lahir di Turin, Italia, pada 6 April 1901. Ayahnya, Alfredo,
adalah pemilik koran besar La Stampa dan seorang senator.
Ibunya, Adelaide, seorang pelukis terkenal. Keluarganya kaya

raya dan terpandang. 
Tapi Pier berbeda. Ia tidak ingin dimanjakan harta.



Pier tidak pandai dalamPier tidak pandai dalam
pelajaran. Ia bahkan pernahpelajaran. Ia bahkan pernah
tinggal kelas. Ketika lulustinggal kelas. Ketika lulus
sekolah, ayahnyasekolah, ayahnya
memberikan dua tawaranmemberikan dua tawaran
menarik kepadanya.menarik kepadanya.  

Pier tidak pandai dalam
pelajaran. Ia bahkan pernah
tinggal kelas. Ketika lulus
sekolah, ayahnya
memberikan dua tawaran
menarik kepadanya. 

Pier memilih uang. Namun
bukan untuk membeli
barang. Ia justru
membagikan uang itu kepada
orang miskin yang
ditemuinya.

“Silakan diambil

Nek..untuk nenek beli

beras”



Pier juga sering memberikan
ongkos transportnya untuk
orang lain. Ia lebih suka
berjalan kaki, meskipun jauh.

Kalau harus naik kereta, ia
selalu memilih kelas 3, tempat

orang miskin berdesakan.
Teman-temannya heran.



Pier rajin berdoa.Pier rajin berdoa.
Ia aktif dalam kelompok doa,Ia aktif dalam kelompok doa,
sering ikut misa, dan selalusering ikut misa, dan selalu
menyempatkan waktu untukmenyempatkan waktu untuk
berefleksi.berefleksi.  

Pier rajin berdoa.
Ia aktif dalam kelompok doa,
sering ikut misa, dan selalu
menyempatkan waktu untuk
berefleksi. 

Ia juga sangat ramah. Teman-temannyaIa juga sangat ramah. Teman-temannya
memanggilnya “sahabat semua orang” karena Piermemanggilnya “sahabat semua orang” karena Pier

tidak pernah pilih-pilih dalam berteman. Ia sukatidak pernah pilih-pilih dalam berteman. Ia suka
mengajak mereka naik gunung, bermain ski, danmengajak mereka naik gunung, bermain ski, dan

tertawa bersama. Tapi yang paling membuatnyatertawa bersama. Tapi yang paling membuatnya
bahagia adalah saat menolong orang kecil: orangbahagia adalah saat menolong orang kecil: orang

miskin, anak yatim, atau mereka yang sakit.miskin, anak yatim, atau mereka yang sakit.

Ia juga sangat ramah. Teman-temannya
memanggilnya “sahabat semua orang” karena Pier

tidak pernah pilih-pilih dalam berteman. Ia suka
mengajak mereka naik gunung, bermain ski, dan

tertawa bersama. Tapi yang paling membuatnya
bahagia adalah saat menolong orang kecil: orang

miskin, anak yatim, atau mereka yang sakit.



Pier ikut Serikat Kaum AwamPier ikut Serikat Kaum Awam
St. Vincentius a Paolo,St. Vincentius a Paolo,
sebuah kelompok yangsebuah kelompok yang

merawat orang miskin. Iamerawat orang miskin. Ia
sering mengunjungi rumah-sering mengunjungi rumah-

rumah kumuh untukrumah kumuh untuk
membawa makanan, obat,membawa makanan, obat,

atau sekadaratau sekadar
mendengarkan ceritamendengarkan cerita

mereka.mereka.  

Pier ikut Serikat Kaum Awam
St. Vincentius a Paolo,
sebuah kelompok yang

merawat orang miskin. Ia
sering mengunjungi rumah-

rumah kumuh untuk
membawa makanan, obat,

atau sekadar
mendengarkan cerita

mereka. 



Ia juga bergabung dalam Ordo KetigaIa juga bergabung dalam Ordo Ketiga
Dominikan, kelompok doa dan pelayananDominikan, kelompok doa dan pelayanan

kaum awam yang mengajarkan artikaum awam yang mengajarkan arti
kesederhanaan.kesederhanaan.

Baginya, iman tidak cukup hanya dengan doa.Baginya, iman tidak cukup hanya dengan doa.
“Ibadah harus diikuti tindakan nyata untuk“Ibadah harus diikuti tindakan nyata untuk

sesama,” kata Pier.sesama,” kata Pier.

Ia juga bergabung dalam Ordo Ketiga
Dominikan, kelompok doa dan pelayanan

kaum awam yang mengajarkan arti
kesederhanaan.

Baginya, iman tidak cukup hanya dengan doa.
“Ibadah harus diikuti tindakan nyata untuk

sesama,” kata Pier.





Hidup Pier tidakHidup Pier tidak
panjang. Saat berusiapanjang. Saat berusia
24 tahun, ia terserang24 tahun, ia terserang

penyakit polio.penyakit polio.
Tubuhnya melemahTubuhnya melemah

dengan cepat. Dokterdengan cepat. Dokter
sudah berusaha, tapisudah berusaha, tapi

dalam enam hari saja,dalam enam hari saja,
penyakit itu merenggutpenyakit itu merenggut

nyawanya.nyawanya.

Hidup Pier tidak
panjang. Saat berusia
24 tahun, ia terserang

penyakit polio.
Tubuhnya melemah

dengan cepat. Dokter
sudah berusaha, tapi

dalam enam hari saja,
penyakit itu merenggut

nyawanya.

Pada 4 Juli 1925, PierPada 4 Juli 1925, Pier
meninggal dunia. Kabarmeninggal dunia. Kabar
duka menyebar cepat.duka menyebar cepat.

Pada 4 Juli 1925, Pier
meninggal dunia. Kabar
duka menyebar cepat.



Ribuan orang datang keRibuan orang datang ke
pemakamannya, bukanpemakamannya, bukan

hanya orang kaya,hanya orang kaya,
melainkan terutama orangmelainkan terutama orang

miskin yang pernah iamiskin yang pernah ia
tolong.tolong.

Mereka menangis,Mereka menangis,
bersyukur pernahbersyukur pernah

mengenal seorangmengenal seorang
sahabat seperti Piersahabat seperti Pier

Giorgio Frassati.Giorgio Frassati.

Ribuan orang datang ke
pemakamannya, bukan

hanya orang kaya,
melainkan terutama orang

miskin yang pernah ia
tolong.

Mereka menangis,
bersyukur pernah

mengenal seorang
sahabat seperti Pier

Giorgio Frassati.



Tahun-tahun berlalu.Tahun-tahun berlalu.
Orang-orang tidak lupaOrang-orang tidak lupa

pada Pier. Pada tahun 1990,pada Pier. Pada tahun 1990,
Paus Yohanes Paulus IIPaus Yohanes Paulus II
mengangkatnya sebagaimengangkatnya sebagai

Beato.Beato.

Tahun-tahun berlalu.
Orang-orang tidak lupa

pada Pier. Pada tahun 1990,
Paus Yohanes Paulus II
mengangkatnya sebagai

Beato.



pada 7 September 2025, Paus Pauspada 7 September 2025, Paus Paus
Leo XIV menyatakan Pier GiorgioLeo XIV menyatakan Pier Giorgio
Frassati sebagai Santo berkatFrassati sebagai Santo berkat

mukjizat yang dialami oleh Pastormukjizat yang dialami oleh Pastor
Achilles Juan Manuel Gutierrez.Achilles Juan Manuel Gutierrez.
Tendon Pastor Achilles sembuhTendon Pastor Achilles sembuh

berkat doa kepada Tuhan melaluiberkat doa kepada Tuhan melalui
perantaraan Beato Pier.perantaraan Beato Pier.    

pada 7 September 2025, Paus Paus
Leo XIV menyatakan Pier Giorgio
Frassati sebagai Santo berkat

mukjizat yang dialami oleh Pastor
Achilles Juan Manuel Gutierrez.
Tendon Pastor Achilles sembuh

berkat doa kepada Tuhan melalui
perantaraan Beato Pier.  



Kini, setiap tanggal 4 Juli, GerejaKini, setiap tanggal 4 Juli, Gereja
Katolik di seluruh dunia mengenangKatolik di seluruh dunia mengenang
Santo Pier Giorgio Frassati. PemudaSanto Pier Giorgio Frassati. Pemuda

sederhana yang suka mendakisederhana yang suka mendaki
gunung, penuh doa, penuh tawa, dangunung, penuh doa, penuh tawa, dan

terutama penuh kasih bagi orangterutama penuh kasih bagi orang
kecil.kecil.

Ia meninggalkan satu pesan yangIa meninggalkan satu pesan yang
sederhana tapi inspiratif: "Doa dansederhana tapi inspiratif: "Doa dan
Karya. Kita berdoa kepada Tuhan,Karya. Kita berdoa kepada Tuhan,
dan kita bekerja untuk sesama.”dan kita bekerja untuk sesama.”

Kini, setiap tanggal 4 Juli, Gereja
Katolik di seluruh dunia mengenang
Santo Pier Giorgio Frassati. Pemuda

sederhana yang suka mendaki
gunung, penuh doa, penuh tawa, dan

terutama penuh kasih bagi orang
kecil.

Ia meninggalkan satu pesan yang
sederhana tapi inspiratif: "Doa dan
Karya. Kita berdoa kepada Tuhan,
dan kita bekerja untuk sesama.”
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